
68 
 

Lelly Shelviyani, 2015 
Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja (Performance Assessment) Pada Praktikum 
Pengaruh Konsentrasi Terhadap Pergeseran Arah Kesetimbangan 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adams, W.K. & Wieman, C.E. (2010). Development and Validation of 

Instruments to Measure Learning of Expert-Like Thinking. International 
Journal of Science Education, 10 (1), hlm. 1-24. 

 

Anggita,  D.S. (2014). Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja Siswa SMA 
(Performance  Assessment) pada Praktikum Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit. (Skripsi). Jurusan Pendidikan Kimia, Universitas Pendidikan 
Indonesia, Bandung. 

 

Arifin, Z. (2009). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  
 

Ayala, C.C. & Shavelson, R. (2001). On the Cognitive Interpretation of 
Performance Assessment Scores. Los Angeles: University of California, 
National Center for Research on Evaluation, Standards, and Student Testing 

(CRESST) 
 

Bhatnagar, R., Kim, J. & Many, J.E. (2014). Candidate Surveys on Program 
Evaluation: Examining Instrument Reliability, Validity and Program 
Effectiveness. American Journal of Educational Research, 2(8), hlm. 683-

690. 
 

Boston, C. (2002) The Concept of Formative Assessment. Practical Assessment, 
Research & Evaluation, 8(9), hlm. 1-8. 

 

Bresciani, M.J. dkk. (2009). Examining Design and Inter-Rater Reliability of a 
Rubric Measuring. Practical Assessment, Research & Evaluation, 14(2), 

hlm. 1-7. 
 
Chang, R. (2005). Kimia Dasar Konsep-konsep Inti : Edisi Ketiga Jilid 2. Jakarta: 

Erlangga. 
 

Cody, S. dkk. (1996). Designing an Effective Performance Task for the 
Classroom. Frankfort: Kentucky Departement of Education. 

 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (2013). Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan  Nomor 66 Tahun 2013 Mengenai Standar Penilaian 

Pendidikan. Jakarta: Depdikbud.  
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (2013). Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan  Nomor 69 Tahun 2013 Mengenai Kurikulum SMA. 
Jakarta: Depdikbud. 

 
Djaali. & Muljono, P. (2007). Pengukuran dalam Bidang Pendidikan. Jakarta: 

Grasindo. 

 



69 
 

Lelly Shelviyani, 2015 
Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja (Performance Assessment) Pada Praktikum 
Pengaruh Konsentrasi Terhadap Pergeseran Arah Kesetimbangan 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Doran, R. dkk. (2002). Science Educator’s Guide to Laboratory Assessment. 

Arlinton, Virginia: NSTA Press. 
 

Douglas, G.W. (2009) Performance Assessment: A Key Component of A 
Balanced Assessment System. Research Brief, 2(2), hlm. 2-12. 

 

Firman, H. (2013). Evaluasi Pembelajaran Kimia. Bandung: Jurusan Pendidikan 
Kimia FPMIPA UPI. 

 
Fleenor, J.W. dkk. (1996).  Interrater Reliability and Agreement of Performance 

Ratings: A Methodological Comparison. Journal of Business and 

Psychology, 10(3), hlm. 367-380. 
 

Hofstein, A. & Lunetta, V.N. (2003). The Laboratory in Science Education: 
Foundations for the Twenty-First Century. Wiley Periodicals, Inc. Sci, 
88(1), hlm. 28-54. 

 
Hunter, dkk. (2003). Integrating Learning and Assessment in Laboratory Work. 

Chemistry education: Research and Practice, 4(1), hlm. 67-75. 
 
Guskey, T.R. (2003). How Classroom Assessments Improve Learning. 

Educational Leadership, 60(5), hlm. 6-11. 
 

Jackson, S. (2014). Research Methods: A Modular Approach. (edisi ketiga). USA: 
Cengage Learning.  

 

Lawshe, C.H. (1975).  a Quantitative Approch to Content Validity. Phrsonnhl 
Psychoi.Ogy. 28(4), hlm. 563-575. 

 
Mertler, C.A. (2001). Designing Scoring Rubrics for Your Classroom. Practical 

Assessment,Research & Evaluation, 7(25), hlm. 1-9. 

 
Mimin, H. (2007). Model dan Teknik Penilaian pada KTSP. Jakarta: GP Press. 

 
Montgomery, K. (2002). Authentic Tasks and Rubrics Going Beyond Traditional 

Assessments in College Teaching. EBSCO Publishing, 55(1), hlm. 34-39. 

 
Moskal, B. M. (2003). Recommendations for developing classroom performance 

assessments and scoring rubrics. Practical Assessment, Research & 
Evaluation, 8(14), hlm. 1-10. 

 

Oberg, C. (2009). Guiding Classroom Instruction Through Performance 
Assessment. Journal of Aviation Management & Education, 1(1), hlm. 1-11. 

 
Paige, R.M. (2005). Internationalization of Higher Education: Performance 

Assessment and Indicators. TIPS, 6(14), hlm. 99-122. 

 



70 
 

Lelly Shelviyani, 2015 
Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja (Performance Assessment) Pada Praktikum 
Pengaruh Konsentrasi Terhadap Pergeseran Arah Kesetimbangan 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Palm, T. (2008). Performance Assessment and Authentic Assessment: A 

Conceptual Analysis of the Literature. Practical Assessment Research & 
Evaluation, 13(4), hlm. 1-11. 

 
Perlman, C.C. (2003). Performance Assessment: Designing Appropriate 

Performance Tasks and Scoring Rubrics. ERIC, hlm. 497-506. (ERIC 

Document Reproduction Service No. ED480070). 
 

Purwanto, N. (2009). Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya. 

 

Primo, M.A.R. & Shavelson, R.J. (1996). Rhetroric and Reality in Science 
Performance Assessments: An Update. Journal of Research in Science 

Teaching, 33(10), hlm. 1045-1063. 
 
Putra, S.R. (2013). Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja. Yogyakarta: Diva. 

Press. 
 

Rasyidin, H. & Mansur. (2009). Penilaian Hasil Belajar. Bandung: CV Wancana 
Prima. 

 

Sari, L.P. (2009). Pengembangan Instrumen Performance Assessment Sebagai 
bentuk Penilaian Berkarakter Kimia. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Kimia FMIPA UNY. 
 
Slater, T.F. (1993). Laboratory Performance Assessment. Physics Teacher, 31(5), 

hlm. 306-309. 
   

Stinggins, R.J. (1987). Design and Development of Performance Assessments. 
Instructional Topics in Educational Measurment (ITEMS), 6(3), hlm. 33-42. 

 

Stinggins, R.J. dkk. (2004). Classroom Assessment for Student Learning Doing It 
Right-Using It Well. USA: Assessment Training Institute. 

   
Sudjana, Nana. (2011). Penilaiaan Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya 

 
Sukardi. (2009). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 

 
Sunarya, Y. (2009). Mudah dan Aktif Belajar Kimia. Jakarta : Depdiknas. 
 

Tafa, B. (2012). Laboratory Activities and Students Practical Performance: the 
Case of Practical Organic Chemistry 1 Course of Haramaya University. 

AJCE, 2(3), hlm. 47-76. 
 
Uliyanti, W.R. (2014). Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja 

(Performance Assessment) Untuk Praktikum Siswa SMA Pada Materi Pokok 



71 
 

Lelly Shelviyani, 2015 
Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja (Performance Assessment) Pada Praktikum 
Pengaruh Konsentrasi Terhadap Pergeseran Arah Kesetimbangan 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi. (Skripsi). Jurusan 

Pendidikan Kimia, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. 
 

Walker, J.W. (2011). A Performance-Bassed Assessment For Limmiting 
Reactants. Journal of Chemical Education, 88(9), hlm. 1243–1246. 

 

Waters, N.C. (2012). The Advantages of Inquiry-Based Laboratory Exercises 
within the Life Sciences. New York : United States Military Academy. 

 
Widoyoko, E.P. (2009). Evaluasi Program Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

 
Wilson, F.R. dkk. (2012). Recalculation of the Critical Values for Lawshe's 

Content Validity Ratio. Measurement and Evaluation in Counseling and 
Development, 45(3), hlm. 197-210. 

 

Wolf, K. & Stevens,  E. (2007). The Role of Rubrics in Advancing and Assessing 
Student Learning. The Journal of Effective Teaching, 7(1), hlm. 3-14. 

 
Yulina, E. (2014). Instrumen Penilaian Kinerja Untuk Menilai Kompetensi 

Psikomotorik Siswa Sma Pada Materi Hidrolisis Garam. (Tesis). Sekolah 

Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. 
 

  

 
 

 

 


